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Abstrak  

Rekayasa teknik mesin, kerja bangku merupakan praktik yang membutuhkan keahlian mekanikal dan fokus pada etos kerja seperti ketekunan 

dan disiplin sebelum menggunakan mesin produksi. Proses menjepit pada benda kerja adalah langkah penting dalam proses seperti memotong, 

mengikir, dan mengelas. Ragum, alat mekanis dengan basis poros ulir, memungkinkan berbagai pekerjaan dilakukan pada benda kerja dengan 

menggunakan gergaji, kikir, bor, dan peralatan lainnya. Namun, ragum konvensional memiliki keterbatasan seperti kurangnya kenyamanan dan 

keefektifan dalam menjepit benda kerja kecil dengan kepadatan rendah. Dalam penelitian ini, dilakukan perancangan ragum mini portable 

dengan rahang kayu untuk mengatasi masalah-masalah tersebut. Penggunaan metode brainstorming dalam perancangan produk ini diharapkan 

dapat menghasilkan solusi yang inovatif dan efektif. Prototyping ragum mini ini akan dilakukan menggunakan teknologi 3D printing, yang 

merupakan salah satu metode rapid prototyping yang memungkinkan pembuatan model secara cepat dan akurat berdasarkan data CAD. Dengan 

demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan solusi yang lebih baik dalam penggunaan ragum dalam proses kerja bangku. 

 

Kata Kunci: 3D Printing, Brainstorming, Ragum 

Abstract 

Mechanical engineering, benchwork is a practice that requires mechanical skills and focuses on work ethics such as perseverance and discipline 

before using production machinery. Clamping the workpiece is a crucial step in processes like cutting, filing, and welding. Vise, a mechanical 

tool with a threaded spindle, enables various tasks to be performed on the workpiece using saws, files, drills, and other tools. However, 

conventional vises have limitations such as lack of comfort and effectiveness in clamping small workpieces with low density. This research aims 

to design a portable mini vise with wooden jaws to address these issues. The use of brainstorming methods in product design is expected to 

generate innovative and effective solutions. Prototyping of this mini vise will be done using 3D printing technology, which is one of the rapid 

prototyping methods enabling quick and accurate model production based on CAD data. Thus, this study aims to develop a better solution for 

vise utilization in benchwork processes.  
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1. Pendahuluan 

Dalam konteks rekayasa teknik mesin, kerja bangku adalah praktik kerja yang melibatkan keterampilan dalam bidang 

mekanika. Ini adalah proses produksi yang dilakukan secara manual tanpa menggunakan mesin berat, tetapi hanya dengan 

menggunakan alat-alat yang dioperasikan secara langsung oleh tangan manusia. [1]. Kerja bangku menekankan pada etos kerja 

yang mencakup ketekunan, disiplin, ketahanan, dan keterampilan teknis sebagai persiapan sebelum melakukan pekerjaan dengan 

menggunakan mesin-mesin produksi [2]. Proses menjepit atau mencekam pada sebuah benda merupakan langkah penting untuk 

memfasilitasi berbagai pekerjaan seperti pemotongan, pahat, pengikiran, pengelasan, dan sebagainya. [3]. 

Ragum adalah perangkat mekanis yang menggunakan poros ulir untuk menjepit benda kerja. Alat ini memungkinkan berbagai 

macam pekerjaan dilakukan pada benda kerja yang ditempatkan di atasnya, seperti penggunaan gergaji, kikir, bor, dan peralatan 

lainnya. [4]. Alat pencekam, dari bentuk sederhana hingga modern saat ini, berkembang seiring meningkatnya kompleksitas dan 

kemajuan pekerjaan permesinan. Ini memungkinkan pengolahan benda intensitas rumit dengan lebih mudah dan memperoleh 

produk bernilai tinggi. [5].  

Ragum yang sering kita temui biasanya digunakan untuk menjepit benda-benda saat bekerja di bengkel dan umumnya tersemat 

pada meja kerja [6]. Pengerjaan benda kerja yang dilakukan dengan sikap berdiri pada ragum yang dipasang di meja kerja 

dilakukan berkali-kali sehingga akan mudah menimbulkan fatique dan gangguan pada otot tubuh jika tinggi kedudukan ragum di 

meja tidak sesuai dengan antropometri tubuh [2]. Ragum juga dimanfaatkan sebagai alat penjepit benda kerja yang berukuran 

kecil dengan kepadatan yang lebih rendah dari material ragum itu sendiri [7]. Namun hal tersebut membuat penjepitan tidak 

maksimal dan dapat berdampak pada hasil pekerjaan, mengakibatkan pekerja tidak nyaman saat melakukan sesuatu pada ragum 

itu [8]. 

Menurut Raymond McLeod, prototype adalah alat yang menunjukkan kepada pembuat dan pengguna potensial bagaimana 

sistem akan beroperasi dalam bentuk lengkap. Prototyping adalah proses membuat model perangkat lunak sederhana untuk 

memberikan gambaran awal tentang program dan melakukan pengujian awal. Prototyping memungkinkan pengembang dan 
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pengguna berinteraksi selama proses pembuatan, yang memudahkan pengembang untuk memodelkan perangkat lunak yang akan 

dibuat. Rapid prototyping (RP) adalah metode untuk membuat model skala dari komponen produk atau rakitan produk dengan 

data CAD. Teknik ini biasanya menggunakan fabrikasi lapis demi lapis atau fabrikasi aditif untuk membuat prototipe 3D dari 

objek yang diinginkan [9]. 

 Melihat permasalahan tersebut, maka dilakukan perancangan ragum mini portabel dengan rahang kayu yang dapat mengatasi 

masalah-masalah yang ada. Perancangan produk ragum dilakukan menggunakan metode brainstorming kemudian ragum yang 

telah ada, akan dibuat prototype-nya dengan menggunakan 3D printing. 

2. Metodologi Penelitian 

Penetapan metode dalam penelitian ini yaitu metode brainstorming, di mana merupakan salah satu jenis diskusi kelompok 

dengan tujuan memecahkan masalah [10]. Brainstorming merupkan sebuah pendekatan untuk menyelesaikan berbagai persoalan 

dan memperoleh ide baru sebanyak mungkin secara cepat. Pendekatan ini bertujuan menyatukan gagasan atau pendapat dalam 

rangka menentukan dan memilih pernyataan menjadi jawaban terhadap permasalahan yang dihadapai [11] . Metode brainstorming 

adalah metode yang dilakukan dengan penyampaian materi dan ide oleh seluruh anggota kelompok serta dilakukan diskusi 

kelompok untuk mendapatkan kesepakatan hasil akhir [12]. Berikut merupakan langkah-langkah untuk melakukan penelitian 

perancangan produk menggunakan metode brainstorming. 

 

 

Gambar 1. Tahapan Pengembangan Produk Ragum 

Brainstorming adalah metode mengumpulkan ide atau gagasan dari seluruh anggota kelompok. Metode brainstorming sering 

disebut sebagai penyelesaian masalah yang kreatif dan dapat diterapkan sendiri [13]. Metode merupakan suatu cara untuk 

mewujudkan rencana yang telah disusun sebelumnya agar tercapai secara optimal [14]. Metode brainstorming merupakan suatu 

cara untuk mendapatkan pendapat atau gagasan dari seluruh anggota kelompok dalam waktu yang singkat [15]. 

Brainstorming adalah sebuah proses kolaboratif di mana sebuah kelompok non-hierarkis dipimpin oleh seorang fasilitator 

untuk menghasilkan sebanyak mungkin ide tanpa kritik terhadap setiap gagasan yang muncul. Selama sesi ini, ide-ide yang 

muncul, termasuk yang mungkin terlihat tidak masuk akal, tetap diterima dan didiskusikan secara singkat dan jelas. Suasana dalam 

ruangan dijaga agar tenang dan terbebas dari hambatan, sementara durasi brainstorming tidak melebihi 20-30 menit untuk 

mempertahankan fokus dan produktivitas. Langkah-langkahnya dimulai dengan pembentukan kelompok, penginformasian aturan, 

pemunculan pernyataan permasalahan awal oleh pemimpin kelompok, waktu bagi setiap anggota untuk mempersiapkan ide, 

penulisan gagasan, dan akhirnya pengumpulan gagasan untuk evaluasi mendalam. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Hasil dan pembahasan dalam perancangan produk ragum mini portabel dengan rahang kayu dengan metode brainstorming 

adalah sebagai berikut. 

3.1. Memahami Masalah Perancangan Produk dan Menetapkan Tujuan 

Perancangan produk dilakukan berdasarkan permasalahan pengguna yang timbul saat pemakaian produk ragum konvensional. 

Permasalahan tersebut antara lain sebagai berikut: 
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• Ragum hanya bisa menjepit benda kerja yang berukuran kecil dengan kepadatan yang lebih rendah dari ragum itu sendiri. 

• Kelelahan dan gangguan otot para pekerja akibat pengerjaan benda kerja yang dilakukan dengan sikap berdiri pada ragum 

yang dipasang di meja kerja. 

Tujuan dari perancangan ragum adalah meminimalisasi risiko terjadinya cedera otot, mencegah terjadinya kelelahan saat 

bekerja, serta merancang ragum yang dapat digunakan tanpa merusak benda kerja yang memiliki kepadatan rendah. 

3.2. Membentuk Kelompok  

Pembentukan kelompok dalam metode brainstorming merupakan langkah krusial untuk memastikan terciptanya lingkungan 

yang kondusif bagi generasi ide yang produktif. Dalam kelompok, setiap anggota memiliki peran penting dalam menyumbangkan 

gagasan, merangsang kreativitas, dan mendorong kerja sama. Dengan demikian, pembentukan kelompok yang seimbang dan 

inklusif akan memberikan dukungan yang optimal bagi terwujudnya proses brainstorming yang efektif, menghasilkan solusi 

inovatif yang mampu mengatasi tantangan yang dihadapi. 

3.3. Menentukan Produk 

Tujuan dari kegiatan perancangan dan pengembangan produk ragum dengan metode brainstorming ini adalah untuk 

merancang pengembangan produk yang dapat meningkatkan proses dan menjadikannya lebih efektif dan efisien. Proses desain 

dan pengembangan produk harus fokus pada pengembangan kreativitas dan inovasi dalam desain produk yang ditujukan untuk 

memenuhi kebutuhan pelanggan saat ini. 

3.4. Hasil Akhir Perancangan Produk 

Setelah dilakukan brainstorming dan mengumpulkan gagasan dari setiap anggota kelompok terkait permasalahan dalam 

merancang produk ragum, hasil akhir dari perancangan produk ragum terdiri dari 10 komponen yaitu ulir, pemutar ulir, tutup 

pemutar, badan ragum, dudukan ulir, penjepit berjalan, penjepit tetap, papan penjepit, mur A, dan mur B.  

Ragum ini memiliki dimensi sebesar 213,60 mm x 214,93 mm x 53,50 mm dan seluruh komponen kecuali papan penjepit tetap 

dan papan penjepit berjalan menggunakan material baja, sehingga kokoh walaupun tidak terpasang pada meja. Ragum ini bersifat 

fleksibel, dapat digunakan dimanapun dikarenakan ukurannya yang relatif kecil dan tidak perlu dipasang pada meja kerja. 

Sementara pada komponen papan penjepit tetap dan papan penjepit berjalan, menggunakan material kayu yang dapat 

mencegah kerusakan pada benda kerja. Sehingga ragum ini dapat digunakan untuk benda kerja dengan kepadatan yang rendah. 

Maka rancangan produk ragum mini portabel dengan rahang kayu ini dapat dimanfaatkan oleh lebih banyak pengguna seperti para 

pengrajin. 

Hasil perancangan produk ragum mini portabel dengan rahang kayu dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Akhir Perancangan Produk Ragum 

Hasil perancangan produk ragum yang telah dibuat, akan dilakukan pembuatan prototype dengan menggunakan 3D Printing. 

Pembuatan prototype dilakukan untuk mengetahui apakah produk bekerja sesuai dengan rancangan dan tujuan yang telah 

direncanakan oleh perancang. Dalam pembuatan prototype dilakukan penentuan parameter 3D Printing dengan menggunakan 

software Ultimaker Cura, parameter yang ditentukan adalah sebagai berikut. 
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• Nozzle Temperature : 230℃ 

• Bed TemperatureI : 100℃ 

• Speed  : 50 mm/s 

• Layer Thickness : 0,1 mm 

Hasil pencetakan prototype produk ragum dengan menggunakan 3D Printing dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

Gambar 2. Hasil Pencetakan Prototype Ragum 

4. Kesimpulan 

Proses pencekaman benda kerja menjadi fokus penting dalam kerja bangku, dan ragum merupakan alat mekanis yang 

mengizinkan berbagai jenis pekerjaan dilakukan dengan benda kerja yang ditempatkan di atasnya. Namun, ragum konvensional 

memiliki keterbatasan, seperti kenyamanan dan efisiensi penjepitan yang tidak optimal. Untuk mengatasi hal ini, perancangan 

ragum mini portabel dengan rahang kayu diusulkan sebagai solusi. Proses perancangan ini melibatkan metode brainstorming 

untuk mengidentifikasi masalah dan menciptakan solusi inovatif. 

Berdasarkan ide dan gagasan yang telah dipaparkan, rancangan produk ragum memiliki 10 komponen yaitu ulir, tutup pemutar, 

dudukan ulir, pemutar ulir, badan ragum, penjepit tetap, penjepit berjalan, mur A, dan mur B yang berbahan baja, dan papan 

penjepit tetap serta papan penjepit berjalan yang berbahan kayu. Produk ragum memiliki dimensi sebesar 213,60 mm x 214,93 

mm x 53,50 mm. Sehingga ragum mini portabel ini dapat digunakan dengan mudah dimanapun tanpa harus dipasang pada meja 

dan dapat digunakan pada benda kerja dengan kepadatan rendah tanpa merusak benda kerja tersebut, sehingga rancangan ragum 

ini memungkinkan penggunaan dengan jangkauan yang lebih luas. 

Hasil perancangan produk ragum kemudian dicetak menjadi suatu prototype menggunakan teknologi 3D printing untuk 

evaluasi dan pengembangan lebih lanjut. Dengan demikian, kombinasi antara ide kreatif dan teknologi modern diharapkan dapat 

menghasilkan ragum yang lebih efisien dan ergonomis.  
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